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SEJENAK mereka berdua saling berdiam

diri. Hanya desah napas dan detak jantung

masing- masing sajalah yang terdengar di

sela-sela desir angin.

Namun tiba-tiba mereka dikejutkan oleh ge-

merisik di seberang jalan di belakang mereka,

sehingga dengan gerak naluriah mereka mel-

oncat berdiri dan siap menghadapi segala ke-

mungkinan.

Yang telah mereka lupakan itu tiba-tiba kini

berada di hadapan mereka. Enam orang de-

ngan senjata telanjang di tangan masing-ma-

sing. Salah seorang dari mereka adalah se-

orang anak yang masih sangat muda. Namun

dengan tangkasnya ia merundukkan pedan-

gnya sambil berkata lantang, ÒTak ada gu-

nanya kalian melawan.Ó

Pandan Wangi terkejut bukan kepalang.

Tanpa sesadarnya ia memekik, ÒPrastawa.

Kaukah itu?Ó

Anak yang masih terlampau muda itu men-

ganggukkan kepalanya. Jawabnya, ÒYa, aku,

Kenapa?Ó

ÒAku baru saja datang mengunjungi bibi.

Kau sangat ditunggu oleh bibi, dan bahkan

oleh paman.Ó

Tiba-tiba saja tenak itu tertawa. Suara terta-

wanya meninggi dan menyakitkan hati.

Pandan Wangi mengerutkan keningnya. Ia

melihat perubahan yang tajam pada adik

sepupunya itu.

ÒApakah ini putera Ki Argajaya?ÓGupita ber-

bisik. Pandan Wangi menganggukkan kepa-

lanya.

Gupita tidak bertanya lagi. Tetapi ia harus

mempunyai cara yang disesuaikan dengan

lawan yang dihadapinya.

ÒAku sekarang tidak dapat mempercayai

siapa pun. Kau juga tidak,Óberkata anak muda

itu lantang. ÒAku hanya percaya kepada diriku

sendiri.Ó

Pandan Wangi tidak segera menyahut.

Tetapi ia mencoba mengenal kawan-kawan

adik sepupunya itu seorang demi seorang.

ÒSemula aku tidak menyangka bahwa kau-

lah yang lewat berdua di jalan ini. Aku kira kau

berdua adalah sebangsa cucurut penjilat yang

memuakkan, sehingga aku memutuskan un-

tuk membunuh saja kalian berdua dan ku-

bawa kepalamu sebagai pangewan-ewan ke

padepokan. Tetapi aku tertegun ketika aku

mengenal kau. Aku menjadi ragu, apakah aku

akan membunuhmu atau tidak. Namun agak-

nya keadaanmu yang memuakkan pula itu

telah mendorong aku untuk meneruskan ren-

cana ini. 

Kau sudah bercumbu dengan orang asing

ini. Tanpa malu-malu kau sudah melakukan

perbuatan tercela di tengah jalan meskipun

kau yakin bahwa jalan ini terlampau sepi. Se-

andainya yang menemukan kau bukan aku,

tetapi para perondamu sendiri pun, kau akan

dicela dan ditandai dengan noda hitam di ken-

ingmu. Apalagi kau puteri Kepala Tanah Per-

dikan Menoreh yang hampir mati itu.Ó 
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ARIFIN(20) warga Pedukuhan Jati Kalu-

rahan Gerbosari Kapanewon Samigaluh ti-

dak pernah menyangka, usai vaksin polio

yang diikutinya saat masih duduk di bangku

kelas 4 SD ternyata jadi awal petaka, se-

hingga dirinya mengalami kelumpuhan.

Ironisnya karena berasal dari keluarga

miskin, hingga saat ini Arifin tidak bisa men-

dapat pengobatan yang layak.

Arifin mengisahkan, sekitar tahun 2011

dirinya suntik polio. ÓTapi setelah disuntik tu-

buh saya malah jadi lemas dan lama-lama

tidak bisa bergerak,Ó katanya saat di temui

di kamar sempit berdindingkan gedhek,

Senin (6/12).

Sementara itu sang ibu, Sutinah (55)

menjelaskan, meski pihak keluarga terus

berusaha agar kondisi kesehatannya Arifin

pulih kembali tapi belum membuahkan

hasil. ÓSaya sudah berusaha mengobati

Arifin. Pernah mengikuti terapi selama tiga

bulan tapi tidak ada perubahan. Berobat ke

rumah sakit juga tidak berhasil dan anak

saya tetap lumpuh,Ó tuturnya.

Sejak mengalami kelumpuhan, kehidup-

an Arifin berubah total. Semua aktivitas har-

iannya seperti makan, mandi hingga buang

air harus dibantu ibunya dan kadang-ka-

dang kakaknya, Wahid. Sepanjang hari

Arifin menghabiskan waktu di atas ranjang

dan tidak bisa melanjutkan pendidikan

sampai sekolah menengah atas atau se-

derjat. ÓSejak lumpuh, saya selalu meng-

gendongnya ke sekolah hingga tamat

SMP,Ó ujar Sutinah menambahkan dirinya

ingin sekali anaknya bisa melanjutkan pen-

didikan SMA tapi apa daya tidak kuat lagi

menggendongnya, apalagi jarak sekolah

cukup jauh.

Arifin anak bungsu dari dua bersaudara

pasangan Sutinah dan Bambang Wakidi

yang sudah meninggal saat Arifin masih

anak-anak. Kondisi keluarga ini cukup

memprihatinkan. Selain tinggal di pelosok

desa, rumah yang mereka tempati juga

kondisinya memprihatinkan. Dinding ru-

mahnya dari anyaman bambu atau gedhek

yang sudah lapuk. Sementara lantainya

tanah dan atap gentengnya juga banyak

yang bocor.

Untuk memenuhi kebutuhan dasar se-

hari-hari keluarganya, Sutinah berjualan

gula Jawa. ÓDari hasil jualan gula Jawa

saya mendapatkan penghasilan Rp 50 ribu-

Rp 100 ribu, tapi tidak tiap hari,Ó ungkapnya

menambahkan kalau sedang tidak jualan

dirinya jadi buruh tani.

Dukuh Jati, Susi Windarti mengatakan,

pihaknya terus berupaya agar keluarga ku-

rang mampu tersebut mendapatkan bantu-

an dari berbagai pihak. ÓMas Arifin memang

sudah lama lumpuh dan yang menghidupi-

nya ibunya, Sutinah. Tentang bantuan su-

dah kami upayakan termasuk bantuan ren-

ovasi rumah dari masyarakat,Ó jelasnya. 

(Rul)

SEPULUH TAHUN LUMPUH

Arifin Warga Gerbosari Butuh Uluran Tangan
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Sambut Natal Bersama Anak Rumah Buah Hati
SLEMAN (KR) - Menutup tahun dan meraya-

kan Natal, The Alana Yogyakarta Hotel & Con-

vention Center (YHCC) menggelar perayaan Na-

tal bersama anak-anak Rumah Buah Hati Kamis

(9/12) sore dalam acara penyalaan lilin Natal

bertema Cinta Kasih Kristus yang Menggerakkan

Persaudaraan.

”Penyalaan lilin Natal menjadi tradisi The Ala-

na Yogyakarta memasuki masa menjelang pe-

rayaan Natal. Berbagi Kasih bersama anak-anak

yang sangat merindukan suka cita Natal dan mo-

men kebahagiaan Natal dengan keluarga dan ka-

do kado Natal,” tutur GM The Alana YHCC

Merlin P Manulang.

Acara dipimpin Pendeta Saut Nainggolan, yang

juga memimpin penyalaan lilin pertama didampi-

ngi GM Merlin P Manulang dan Yohanes Indro

Laksono, mewakili PT Saraswanti Indoland De-

velopment. Saat lilin pertama menyala semua

dekorasi lampu natal secara bersamaan menyala

menandai dimulainya acara menyambut Natal

dan awal masa liburan atau holiday season. 

”Diharapkan acara ini mampu membangun hu-

bungan emosional dengan relasi antarmanusia

serta turut bersama-sama berbagi kasih kebaha-

giaan dalam menyambut Natal. Kiranya Natal

membawa berkat, kesejahteraan dan kedamaian

bagi kita semua walaupun dalam situasi pande-

mi,” ucap Merlin.

Tak ketinggalan ikon Santa Claus berkeliling

membagikan permen dan gula-gula kepada anak

anak dan kemudian acara ditutup dengan makan

bersama di restoran. (Vin)

KR-Asrul Sani

Sutinah membantu anaknya, Arifin berbaring di tempat tidur.

Relawan Alumni SMAN 2 Bantu Korban Semeru

YOGYA (KR) - Relawan

Alumni SMA Negeri 2 Yogya-

karta yang tergabung Yas-

manda (wadah para alumni),

terjun membantu korban letu-

san Gunung Semeru di Luma-

jang, Jawa Timur. 

Tim yang dipimpin Handy

Satrio beranggotakan 6 orang

tiba di Posko 1 Semeru, Du-

sun Bonsari, Desa Jarit, Ke-

camatan Candipuro,

Lumajang, pukul 24.00 Kamis

(9/12).

Tim diterima Senkom Mitra

Polri peduli erupsi Semeru,

menyerahkan bantuan ber-

wujud, selimut, sarung, dia-

pers, pembalut, minyak kayu

putih, minyak telon, obat

batuk anak dan dewasa, susu

anak, bubur dan biskuit, pa-

kaian dan uang belanja dapur.

”Ini merupakan bantuan

tahap 1, nanti menyusul ta-

hap 2 sambil mencari data ki-

ra-kira apa yang dibutuhkan

oleh korban bencana erupsi

Semeru,” ujar Hendri Satrio.

Di Posko 1 ini ada 6 Kepala

Keluarga terdiri 19 jiwa pen-

gungsi, dan Tim Relawan

Alumni SMA Negeri 2 Yogya-

karta terus bergerak menda-

tangi pos-pos pengungsi yang

lain sambil koordinasi dengan

posko Yogyakarta untuk me-

ngumpulkan donasi sesuai ke-

butuhan pengungsi di lapang-

an. (Top)

KR-Istimewa

Henry Satrio menyerahkan bantuan dari alumni SMA

Negeri 2 Yogyakarta diterima Senkom Mitra Polri peduli

erupsi Semeru.

KR-Juvintarto

The Alana YHCC menggelar perayaan Natal

bersama anak-anak Rumah Buah Hati,

dalam acara penyalaan lilin Natal. 


